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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Universitas Abdurrab Pekanbaru melalui pembenahan manajemen 

Universitas mengharapkan adanya perubahan yang baik di Universitas tersebut. 

Hal ini didukung dengan visi Universitas Abdurrab Pekanbaru, profesional dan 

terkemuka ditingkat nasional pada tahun 2035. Adanya visi tersebut menjadi 

pedoman dan pemacu seluruh komponen Universitas dalam mencapainya. Untuk 

mencapai visi tersebut, Universitas Abdurrab Pekanbaru dengan manajemen 

komunikasinya melakukan sebuah sistem yang terstruktur.  

 

1. Perencanaan 

Universitas Abdurrab Pekanbaru pada tahap awal menetapkan sebuah tujuan 

dan visi organisasi. Dari tujuan dan visi tersebut, dibagi menjadi tiga tahap jangka 

pencapaian, jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. Komunikator 

pada tahap ini adalah pihak yayasan dan pihak rektorat. Perencanaan yang 

dimaksud memliki pesan yaitu pemenuhan segala tuntutan yang diatur dalam 

Catur Dharma perguruan tinggi di Universitas Abdurrab Pekanbaru. Media yang 

digunakan untuk merealisasikannya yaitu melalui rapat koordinasi. Sasaran pada 

tahap perencanaan ini adalah seluruh civitas akademika Universitas Abdurrab 

Pekanbaru. Efek yang diharapkan yaitu dapat dilaksanakannya seluruh 

perencanaan dan program-program yang telah disepakati bersama.  

 

2. Pengorganisasian  

Melalui struktur organisasi Universitas dengan seluruh tupoksi masing-

masing dosen dan karyawan, pesan-pesan yang erat kaitannya  dengan 

pembentukan mental Islam terus disampaikan melalui media tatap muka di kelas 

dan kesempatan lainnya kepada setiap individu ataupun mahasiswa. Ini sesuai 

dengan tujuan dari Universitas Abdurrab, melahirkan generasi penerus bangsa 

yang memiliki keilmuan yang baik didukung dengan akhlak-akhlak yang mulia 
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berdasarkan nilai-nilai Islam. Komunikator pada tahap pengorganisasian adalah 

seluruh civitas akademika Universitas Abdurrab Pekanbaru. 

 

3. Pelaksanaan  

Program-program yang telah direncanakan kemudian dilaksanakan dengan 

melakukan pengawasan terhadap karyawan dan para dosen untuk melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab. Pengarahan tersebut berkoordinasi dengan pihak 

yayasan dan pihak rektorat. Pelaksanaan,melalui setiap program yang diterapkan 

membentuk sebuah manajemen komunikasi yang merujuk pada nilai-nilai islam. 

Komunikator pada tahap pelaksanaan adalah seluruh dosen dan staf universitas 

Abdurrab Pekanbaru. Pesannya adalah menyampaikan dakwah. Media yang 

digunakan adalah pertemuan mata kuliah dan micro teaching. Sasaran pada tahap 

ini adalah seluruh mahasiswa. Hasil ataupun efeknya adalah terbentuknya 

generasi yang memiliki ilmu pengetahuan dan nilai-nilai islam 

 

4. Pengawasan 

Dari struktur organisasi yang dibentuk, setiap bagian organisasi harus 

memberikan laporan kerja mereka, baik harian maupun bulanan. Masing-masing 

kepala bagian akan bertanggung jawab dengan bagian yang diamanahakan kepada 

mereka. Selain laporan, rapat-rapat antar struktur juga rutin dilakukan. 

Komunikator pada tahap pengawasan adalah pihak yayasan, Rektor, Wakil-wakil 

Rektor, dan masing-masing Kepala Bagian yang saling berkoordinasi. Media yang 

digunakan adalah laporan-laporan rutin mingguan, bulanan dan tahunan, juga 

adanya rapat-rapat organisasi. Sasaran pada tahap ini adalah seluruh dosen dan 

staf karyawan Universitas Abdurrab Pekanbaru. Hasilnya adalah tercapainya 

tujuan yang sudah direncanakan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran mengenai 

Strategi Komunikasi Universitas Abdurrab Pekanbaru dalam Mewujudkan Visi 

Profesional dan Terkemuka ditingkat Nasional, sebagai berikut: 
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1. Peneliti berharap, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

Universitas Abdurrab Pekanbaru khususnya terhadap program-program yang 

dibentuk universitas guna tercapainya visi Universitas Abdurrab Pekanbaru. 

 

2. Pelaksanaan program sudah berjalan dengan baik, dan harus ditingkatkan 

dengan menjaga konsistensi dan fokus agar apa yang dilakukan dapat diresapi 

oleh seluruh komponen universitas. 

 

3. Pada program kerja sama dengan perguruan tinggi di luar negeri, harus 

diberikan perhatian khusus. Universitas dapat memotivasi mahasiswa dengan 

menghadirkan para sarjana dari luar negeri atau speaker yang berasal dari luar 

negeri untuk menumbuhkan minat mereka. 

 

4. Pada tahap pengembangan bakat perlu memaksimalkan pengajaran bahasa, 

terutama bahasa Inggris. Pengembangan bakat ini bisa saja dengan 

dibentuknya program hari khusus berbahasa Inggris. Dengan hal ini, 

diharapkan dapat menumbuhkan kebiasaan bagi kalangan mahasiswa 

khususnya dalam penggunaan bahasa Inggris. 

 

5. Salah satu kebutuhan manusia adalah adanya reward atau penghargaan yang 

diberikan kepada dirinya atas capaian dan kerja kerasnya. Reward dapat 

diberikan kepada para dosen, karyawan dan mahasiswa yang memiliki 

prestasi dalam jangka waktu tertentu. Hal ini dapat menumbuhkan motivasi 

untuk terus bersaing dalam hal yang positif dan memberikan hasil yang baik 

bagi universitas. 

 

6. Universitas harus rutin dalam melakukan publikasi kepada setiap stakeholder 

melalui media apa saja. Dalam publikasi tersebut, lakukan sedikit improvisasi 

agar hal yang disampaikan terkesan lebih menarik. Hal ini akan membentuk 

mindset terhadap Universitas Abdurrab Pekanbaru menjadi lebih dipandang 

dan terbentuk citra yang positif. 


